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Abstract: As universal system of values, Islam does not tend to support any
descrimination based on any kinds of social differences, i.e, cultrure, religion, and gender.
Istam actually acknowledges human differences. However, they are not seen as social basis
for descrimination but as a way to construct just culture and structure within plurabistic
people so all people live together harmoniously. In the case of gender equity in ruling
education, female has opportunity and great potens to success in ruling education since
the education built within inclusive gender paradigma. This paper tries to promote altemative
way in understand texts within sociohistorical contexts concerning the female chance to
be principle for education. As well, it also promote alternative way in stucturing theory of
inclusive education within female teadership.
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Pendahuluan

Diawali dengan mélihat realicas kepegﬁmpinan perempuan dalam Islam
secara teologis dan sosiologis, yang kemudian dipadu dengan urgensi pendidikan
inklusif, penulis mencoba menawarkan wacana baru perihal kepemimpinan
perempuan dalam pendidikan inklusif dari perspekrif Islam. Analisa pemikiran
dalam tulisan ini dilandasi dari pandangan yang kontroversial dan multicafsir,
Pandangan ini seringkali diabaikan oleh para peminac wacana keislaman,
terutama perninat wacana keislaman yang tekscualis,

Padahal, apabila ditelisik lebih jauh, Islam sebagai norma yang inklusif tidak
bersifat diskriminasi terhadap siapapun, baik berdasarkan gender, etnis, agama
maupun bentuk fisik (antara difabel dan non-difabel), Inilah spirit dasar
pendidikan inklusif yang perlu dikembangkan untuk menyelesaikan
permasalahan sosial yang terjadi di Indonesia karena pendidikan inklusif
mengajarkan nilai-nilai kemanusiaan universal seperti kasih sayang,
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egaliterianisme, pluralisme, gender mamstreaming, dan keadilan sepertihalnya
ajaran Islam.

Untuk mencapai tujuan dasar pendidikan inklusif rersebut, dibutuhkan
prasyarat-prasyarat yang memadai seperti kurikulum, metode pembelajaran
dan civitas akademika yang saling mendukung dan memotivasi. Selain itu,
kepemimpinan yang transformacif, visioner dan non-diskriminarif muelak
diperlukan, apalagi bila dalam lembaga pendidikan (formal dan informal)
tersebut menyediakan ruang belajar bagi kaum difabel dan peserta didik yang
multikulural.

Islam dan Kepemimpinan Perempuan

Sudah bukan rahasia lagi bahwa dalam periode s¢jarah pra-Islam, tepatnya
masa Jabiltyab, tidak banyak perempuan yang tampil dalam wilayah publik
dan kebudayaan. Mereka terkekang dalam tembok-tembok ramah. Kebu-
dayaan patriarkhi (serba laki-laki) ketika itu telah menenggelamkan perempuan
dalam timbunan sejarah. Dalam kondisi krisis eksistensial bagi perempuan
seperti inilah, Islam hadir untuk menjunjung tinggi semua peradaban dan semua
kebudayaan manusia (rabmatan lil alamain), termasuk mengangkar harkar dan
martabat perempuan.

Hadirnya Islam merupakan bukti autentik revolusi yang selama berabad-
abad telah berperan sangat signifikan dalam panggung sejarah umar manusia.
Sejarah Nabi Mubammad SAW adalah bukti empirik-histons Islam tegak di
tengah-tengah terpuruknya nilai-nilai kemanusiaan dan keadilan, Islam bukan
hanya datang sebagai juru penyelamar, tetapt keberadaannya juga menawarkan
nilai-nilai humanis yang berorientasi kepada pembebasan dan memihak kepada
yang lemah. Perjuangan menegakkan nilai-nilai fundamental Islam seperti
keadilan dan keseraraan dilakukan oleh Nabi beserta sahabar dengan takeik
dan strategi politik yang genius schingga secara revolutif kondisi masyarakat

Jjabili dapac ditransformasi menjadi masyarakat beradab dan religius.’

Islam telah menggand pranata sosial masyarakat ketika itu. Realitas sistem
sosial politik masyamkat Arab yang ekslusif dan anti-perubahan yang telah
cerbukti menjadi alar legitimasi Quraisy bertindak sewenang-wenang secara
sosial-politik, dirombak oleh sistem Islam yang menguramakan persamaan,
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anti-penindasan, kemaslaharan dan keadilan. Islam ingin mengatakan say ns 20
ractsm, lewat manifesto dokrrin equalitas (al-musaizh) manusia sejagad.”

Islam memerintahkan pentingnya berbuat adil, apapun starus dan posisinya.
Apalagi jika seseorang berperan sebagai pemimpin, keadilan akan menjadi pilar
dan tegaknya komunitas. Siapa pun pemimpinnya, tidak peduli agama, suku
bangsa, warna kulir, jenis kelamin, dan siapa keturunannya, asalkan ia mampu
bertindak adil dan menjauhi kezaliman, maka komunitasnya akan beqaya dan
makmur. Namun, siapapun yang memimpin dengan cara despotis, maka yang
terjadi adalah kebangknutan negara dan kesengsaraan rakyatnya.

Dalam kaitan itn, Islam menganjurkan untuk menciprakan kehidupan yang
rukun dan damai dalam masyarakar, dan menegakkan hukum dengan benar
dan adil. Adapun untuk menciptakan suasana yang kondusif dan berlandaskan
pada keadilan, diburuhkan scorang pemimpin yang mampu berrindak adil dan
bertanggung jawab terhadap kemaslahatan rakyatnya.

Dalam pandangan Islam, kepemimpinan adalah amanah Allah Swt yang
harus dijalankan dengan sebaik-baiknya dan penuh tanggung jawab, Term inilah
yang seharusnya selalu dipegang oleh para pemimpin, tidak seperti yang terjadi
dalam realiras kehidupan sekarang ini. Inilah yang membuar tidak sedikit orang
berdomba-lomba merath jabaran untuk menjadi pemimpin, Mereka lupa bahwa
seorang pemimpin mengemban tanggung jawab berar, termasuk menjadi
myjukan serua orang termasuk dalam hal menyelesaikan sengketa, yang kelak
hanis dipertanggungjawabkan bukan hanya di dunia, namun juga di akhirat

Konsep lain yang juga patut dijadikan dasar adalah tidak membedakan
taki-lakidan perempuan, Alih-alih melakukan diskriminas, Islam tunin menjadi
rahmat dan membebaskan kaum perempuan dari hegemoni laki-laki di era
Jabiltyyah. Bahian, Islam menganjurkan kaum perempuan mengaktualisasikan
dirinya dalam ranah publik sebagaimana peran Siti Khodijah yang membantu
dakwah Nabi dan Siti Aisyah yang setia mendampingt Nabs dalam menjalankan
fungsinya. Perempuan mempunyai hak yang sama dalam semua aspek
kehidupan seperti hak berpolitik, ekonomi maupun pendidikan.

" Keterlibaran perempuan di ranzh publik (terlebih sebagai pemimpin)
merupakan cerminan implementasi dari demokrasi yang diajarkan oleh Islam.
Pemberian kesempatan untuk terlibat dalam urusan publik akan memberi
manfaat besar bagi tercipranya keadilan dan kesejahteraan bagi semua orang.
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Kegagalan dan kesuksesan memimpin komunitas tidak ada kaitan dengan
persoalan jenis kelamin, tetapi lebih pada sistem yang diterapkan dan
kemampuan memimpin. Hal ini senada dengan ungkapan Ibnu al-Qayyim al-
Jauziyah—sebagaimana dikutip Hussein Muhammad bahwa persoalan-persoalan
yang menyangkur kemasyarakatan dan politik, yang paling penting adalah
kemaslahatan.®

Terkait dengan pemikiran beberapa ulama yang mengajukan syarac laki-
laki bagi scorang pemimpin, maka dalam konteks kekinian dan juga melihat
realitas sosial yang ada. Penulis menyimpulkan bahwa pemikiran ulama tersebur
sudah tidak relevan dengan konteks zaman dan harus ditinjau ulang agar hukum
Islam tetap eksis dan kontekstual dalam segala ruang dan wakeu. Selain icu,
jika dipahami lebih teliti, hadits Nabi yang sering dijadikan rujukan para ulama
tersebut ridak secara tegas melarang seorang perempuan menjadi pemimpin.
Jika asumsinya karena perempuan tidak memiliki kemampuan rasio yang
memadai jika dihadapkan dengan laki-laki, seperti argumentasi yang biasa
digunakan untuk menolak kepemimpinan perempuan, maka alasan yang
demikian berlaku hanya pada masa-masa dulu.®

Dengan situasi zaman yang seperti sekarang ini, di mana rerbukanya seluruh
aspek yang dulu tidak bisa diakses perempuan, maka pemahaman di atas menjadi
terpatahkan secara otomatis. Selain itu, asumsi perempuan secara fisik lemah
schingga ridak pantas menjadi pemimpin, juga menjadi tidak signifikan lagi
ketika saat ini modal transportasi, komunikasi dan teknologi telah menjembarani
kererbatasan-keterbatasan tersebur,

Urgensi Pendidikan Pluralis dan Iinklusif

Salah satu aspek penting untuk mengembangkan sikap yang inklusif dan
pluralis adalah pendidikan. Namun demikian, aspek pendidikan selama ini kurang
tersencuh karena hanya dipandang sebagai persoalan pinggiran yang tidak

b signifikan. Padahal, pendidikan dalam arti umum adalah dasar untuk mencip-
" takan karakeer suatu bangsa. Pendidikan adalah wahana paling efektif untuk
internalisasi nilai-nilai demokrasi, pluralisme dan inklusifisme.

Pendidikan inklusif kini di Indonesia menjadi kebutuhan mendesak
diwujudkan untuk mengarasi dan menyelesaikan konflik horizoneal yang akhir-
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akhir ini banyak terjadi. Pendidikan ini menjadi amat penting jika memang
berkeinginan mempertahankan dan memelthara keberlangsungan persatuan
Indonesia. Hal ini dikarenakan nilai dasar dari pendidikan ini adalah penanaman
dan pembumian nilai toleransi, empati, tolong menolong, simpati, solidaricas
nasional dan sikap-sikap kemanusiaan yang mulia lainnya, bukannya eksklusif,
fanatik, dan terturup.’

Terdapar beragam pendapar tentang pengertian pendidikan inklusif dan
bagaimana menerapkannya dalam praktik. Secara prinsif, hal it dapat disepakari
bahwa inklusifitas dalam pendidikan dapar dilihat sebagai proses unruk
menyediakan sistem pendidikan yang menitikberatkan pada humanitas
(bumanity). Prinsip dasar humanicas adalah memperlakukan manusia sebagai
buman being, serta tidak membeda-bedakan manusia berdasarkan etnisitas,
gender, status sosial, kemampuan (difabel atau non-difabel), maupun agama.$

Dalam Islam upaya untuk mengajarkan yang diwarnai dengan nilai-nilai
inklusifitas bersumber dani al-Qur'an, al-Hadis dan tradisi dalam sejarah per-
adaban Islam. Semua umat manusia berhak memperoleh pendidikan yang sama
seperti kaum difabel maupun perempuan.

Terhadap hak-hak difabel, Islam mengajarkan agar memperhatikan umat.
Hal ini dapat dibukrikan dengan melihar sejarah Islam yang menceritakan
tentang seorang sahabar cunanetra bernama Abdullah Bin Ummi Maktum.
Suatu hari, Abdullah menemui Nabi untuk belajar agama Islam. Namun, kala
iru, Nabi tengah menjamu sejumlah tamu dari kalangan pembesar suka Quraisy,
dengan harapan agar permuka-pemuka Quraisy itu masuk Islam, maka Nabi
pun lantas bermuka masam terhadap sahabat yang tunanetra tadi, Melihat
sikap Nabi seperti itu, Allah segera menegur beliau untuk memperhatikan hak
runanetra untuk belajar agama Islam. Cerita ini menggambarkan bahwa Allah
memperhatikan hak-hak kaum difabel.” Selain masalah difabel, isu lain yang
mendapat perhatian serius dalam pendidikan inklusif adalah hak-hak perempuan.
Kaum perempuan mempunyai kesempatan yang sama untuk memperoleh hak-
haknya seperti di bidang sosial, politik, budaya maupun pendidikan.

Dasar teolog;snya adalah firman Allah dalam al-Qur’an:

“Dan &wmug siapa yang beramal soleh baik laki-laki atan pevempuan selagi ia
berimian, makea munggubn)a aban Kami berikan kspadanya kehidupan yang baik
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(berkualitas) dan sesunggubnya akan Kami berikan balasan kepada meveba dengan

babala yang lebih baik dari apa yang mereka kerjaban™

Begitu juga Allah akan mengangkar derajat laki-laki dan perempuan yang
beriman dan berilmu ke dalam derajat yang tinggi.? Dalam hadits dijelaskan,
“menuntut thmu itu adalah wayib bagi tiap-tiap muslim laki dan perempuan’ (HR.
Bukhari).

Menurut M. Athiyah al-Abrosyi, pendidikan bagi perempuan bercumpu
pada empat dasar pokok, yaitu kesetaraan, kebebasan, demokrasi dan keadilan.
Pada dasarnya, manusia memiliki derajat yang setara di hadapan Allah. Oleh
karenanya manusia harus diberi kebebasan dan peran yang berkeadilan dan
berperikemanusiaan. Dasar tersebut merupakan hal yang tidak terdepaskan
dari demokrasi pendidikan yang menjadi spirit dari pendidikan inklusif, ¢

Dalam pendidikan inklusif; semua suprastrukeur dan infrastrukeurnya hanus
mencermunkan semangat keterbukaan dan menghindari ekslusifitas. Kurikulum
yang diajarkan harus mencerminkan nilai-nilai kemanusiaan yang riil i
masyarakat dan bersifat bottom-gp. Nilai-nilai kemanusiaan universal harus
menjadi substansi pengajarannya. Masalah HAM, toleransi, pluralicas, isu
gender, sensitivitas terhadap ekologi serta isu-isu kontemporer adalah muatan
nti yang harus selalu ada dalam kurikulum. Dalam hal ini, salah sacu prinsip
dan karakrer kurikulum pendidikan Islam adalah prinsup universal, yang
meliputi semua aspek dan non-diskriminarif. !

Kerangka nalar yang dikembangkan model pendidikan ini adalah pem-
bebasan dan kemerdekaan dengan mengabaikan kerangka nalar konvensional
ywitu pendidikan sebagai prakrik penjinakan manusia. Prinsip dasar paradigma
pendidikan yang membebaskan adatah proses belajar dilakukan dengan meyakini
setiap manusia memiliki pengalaman hidup yang bisa menjadi kekuacan
pengubah jika digunakan sebagai basis pembelajaran. Pembelajaran yang
mendasarkan diri pada pengalaman manusia berorientasi pada proses pendidikan
yang dikembangkan "bersama dengan”, sehingga peserta didik sedang meng-
- alami proses menjadi dirinya sendiri.?

Untuk mencapai cita-cita tessebut, dalam pendidikan inklusif menganut
prinisip dialogis dengan mengabaikan adanya dominasi ilmu pengetahuan dan
pengalaman pada satuindividu tertentu. Setiap orang yang terlibar dalam proses
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belajar, berkedudukan sejajar, sebagai teman belajar, teman dialog, dengan ter-
buka saling berbagi pengalaman dan proses hidup sehari-hari.

Karakter Pemimpin Perempuan dalam Dunia Pendidikan

Dunia dan kehidupan dicipta penuh dengan pluralitas, corak, warna, variasi,
dan perbedaan. Jika mau hidup di dunia, maka harus mengembangkan rasa
tenggang rasa, inklusif, toleransi, membiasakan diri melihat yang berlainan,
merasa kaya dan bahagia dengan perbedaan. Masyarakat harus diberi kesadaran
bahwa dunia ini multikultural, multireligius, multirasial, dengan diversitas
natural dan kultural yang sangac tinggi. Mereka memiliki referensi nilai dan
preferensi kepentingan yang tidak seragam, dan ketidakseragaman reu pada
gilirannya membawa konsekuensi perbedaan dalam realitas kehidupannya.
Dalam lingkungan seperti ini diburuhkan seorang pemimpin yang cransformatif
dan demokratis yang membawa perubahan. Apalagi dalam dunia pendidikan
inklusif diburuhkan pemimpin yang demokratis, elegan dan memiliki sikap
kererbukaan secara teoretis maupun praksis apapun status sostalnya.'

Kepemimpinan transformasional dalam praktiknya menjalankan kepe-
mimpinan selangkah lebih jauh dari pola yang lain, yaitu benusaha untuk
meningkarkan (mentransformasikan) tujuzn pribadi (atau yang hanya terfokus
pada tujuan pribadi) kepada tujuan yang lebih tinggi, lebih jauh ke depan yang
bersifat nasional, bahkan global.

Kepemimpinan transformasional mengkomunikasikan visi yang memberi
inspirasi dan mendorong (memotivasi) para pengikut untuk mencapai hal-hal
vang bersifat lebih luas, tinggi, dan bahkan luar biasa. Para pemimpin dalam
kepemimpinan ini memiliki kemampuan untuk mengarahkan dan mengatur
anggota dan sistemnya sedemikian rupa sehingga semua anggota memiliki
integritas tinggi terhadap visi dan misi organisasi. Ciri khas dar kepemimpinan
ini bahwa pemimpin sangat memperhatikan kepedulian dan pengembangan
para anggotanya. Dia mengubah anggota-anggotanya dengan membantu
mereka untuk melihac hal-hal yang lama dengan cara pandang yang baru.
Pemimpin mampu membuar anggota terpesona, bersemangat, dan terinspirasi
sehingga mereka semakin termotivasi unruk mencapai sasaran (visi) yang telah
ditetapkan bersama. Selain itu, pemimpin mampu membuat visi organisasi
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jelas dan dimengerti schingga menjadi milik setiap anggota, sehingga setiap
anggota menganggap visi organisasi adalah visinya sendiri, inilah kekuatan dari
kepemimpinan transformasional.

Dalam dunia pendidikan inklusif, seorang pemimpin perempuan
transformatif dan demokratis harus mempunyai modal intelekeual dan sosial
vang tinggi, seperti semangat egaliterianisme (a/-musatwah), pluralisme,
menjunjung tinggi nilai keadilan dan roleransi. Apalagi lembaga tersebut
mengelola studi layanan difabel atau pendidikan bagi non-muslim. Kepekaan
sosial, non-diskriminasi serta toleransi mutlak diperlukan oleh seorang
pemimpin perempuan.

Terhadap peserta didik yang difabel, mereka harus mendapatkan komponen-
komponen pembelajaran yang sama dengan yang non-difabel. Bagi pelajar dan
mahasiswa difabel, kurangnya aksesibilitas dalam sistem pengajaran yang mereka
alami akan berpengaruh terhadap tingkac ckslusi sosialnya. Mereka harus
mendapatkan dukungan sosial yang maksimal dari lingkungan akademik,
administrasi maupun pimpinannya agar mereka dapat secara maksimal ber-
aktivitas dan merasa setara dengan yang non-difabel, bukan merasa menjadi
manusia kelas dua (the recond class comunities).

Begitu juga bagi pelajar dan mahasiswa non-muslim, keterbukaan untuk
menerima mereka, pelayanan yang profesional, dan pergaulan yang akrab antara
teman muslim dan non-muslim serta seluruh civitas akademika, pada gilirannya
akan meruntuhkan anggapan bahwa Islam adalah agama yang keras dan suka
dengan kekerasan.'* Wawasan pluralis-multikulrural dan inklusif dalam pen-
didikan merupakan modal penting agar kalangan terpelajar dan masyarakat
luas menghargai perbedaan (termasuk gcnaer) sécara tulus, komunikatif,
terbuka, dan tidak saling curiga. Padahal, pangkal mengentalnya prasangka
(prejudices) sebagai fakror konflik dan integrasi adalah karena pendidikan selama
ini bersifat ekslusif dan sarat indokerinasi.

Dalam perspektif Islam, konsep-konsep modal sosial inilah yang harus
dimiliki seorang pemimpin dalam membangun komunitasnya. Selain modal
trust (saling percaya) seperti keadilan dan kejujuran di atas, seorang pemimpin
harus menyempurnakannya dengan modal yang lain berupa jaringan sosial dan
cata nilai. Jaringan sosial berupa partisipasi, resiprositas, solidaritas dan kerja-
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sama. Sementara itu, tata nilai berupa pranata-pranata yang dimiliki bersama,
norma dan saksi serta aturan-aturan humanis yang berasal dari kesepakatan
bersama.

Senafas dengan konsep di atas, hasil penelitian yang dilakukan oleh Davis
dalam buku Human Behavior at Work, ada 4 sifat yang dapat menyebabkan
keberhasilan kepemimpinan, keempat sifac tersebur adalah:

a. Intellegence (intelegensia). Para pernimpin rata-raca lebih cerdas ataupun
lebih berpengalaman dari bawahannya;
Sacial maturity and breadih (kematangan dan keluasan pandangan sosial);

C. Inner motivation and achievement dyives (mempunyai keinginan dan
motivasi dan dalam untuk berprestasi); dan

d.  Human relations attitudes (mempunyai kemampuan mengadakan
hubungan antarmanusia).”

Mengenai kepemimpinan secara umum, termasuk perempuan dalam
lemibaga apapun, sebenarnya antara Islam, Barat maupun Jawa secara subs-
tansinya adalah beriringan. Dalam tradisi luhur budaya Jawa misalnya, sudah
sejak lama mengajarkan falsafah hidup dalam kepemimpinan. Falsafah tersebut
adalah secrang pemimpin itu harus bisa:

|, Ngayomi (melindungi). Seorang pemimpin itu hares mampu melindungi
dan memahami bawahannya dengan kata lain seorang pemimpin itu
harus mempunyai sense of belongings;

2. Ngayabi (membertkan perunjuk). Profesionalisme seorang pemimpin
disini dituntut untuk mampu memberikan petunjuk yang jelas dan tahu
yang harus diperbuat oleh bawahannya dalam sediap tugasnya;

3. Ngojeni (merawat). Selain dengan profesionalismenya, seorang pemimpin
harus mampu memberikan kebijakan ia harus pula memperhatikan
xondisi sosial dan kesejahteraan anak buah yang dipimpin; dan

4. Ngomahi (membagi). Bila organisasi mendapatkan hasil berupa mareri
yang didapatkan karena usaha dan kerja sama dar organisasi, maka
seorang pemimpin harus dapat membagi secara adil dan merata sesuai
tanggung jawab yang diemban oleh setiap bawahannya.

Terlepas dari semua itu, kepémmmpinan perempuan dalam dunia pendidikan
mustahil dapat tercapai tanpa merealisasikan tiga tahapan penting yang saling

130 ’ Insania, Yol. 15, No. 1, Januari - April 2010




Perspektif Istam Membangun Kepemimpinan Perempuan dalam Pendidikan Inklusif

berkaitan, yaitu: Pertama, pengakuan terhadap kemampuan dan kompetensi
politik kaum perempuan; Kedua, penghargaan atau pengakuan tersebut
mencapai momentumnya ketika kaum perempuan menjadi sadar secara politik
dan menyadari tanggung jawabnya dalam masyarakat; dan Keriga, memuncul-
kan partisipasi politik yang luas di kalangan kaum perempuan yang dikondisikan
oleh kemampuan-kemampuan dan tingkat kesadaran diri mereka sendiri yang
dipraktikkan pada sebuah latar belakang sosial yang menyenangkan serta
memberikan rangsangan dan momentum bagi mereka.

Hal lain yang juga perlu diperhatikan dalam kepemimpinan perempuan
dalam pendidikan inklusif adalah karakter dan kecenderungan perempuan yang
lebih terbuka terhadap perbedaan (sifar kasih sayang) yang seharusnya diman-
faatkan dalam pengembangan pendidikan inklusif. Ciri khas pendidikan Islam
adalah inklusif yang memelihara kemaslahatan universal yang mengabadikan
eksistensi nilai-nilai ilahiah dan nilai-nilai kemanusiaan.*®

Jika realitas seperti di atas dapat diterima secara luas oleh kalangan aka-
demisi, maka implikasi terhadap dunia pendidikan kontemporer akan sangat
luas sehingga para akademisi tidak akan tergelincir pada kubangan logosentrisme
dan ekslusifisme. Hal itu akan berdampak pada adanya kesadaran bahwa selama
ini sebagian umat terjebak dalam dunia misoginis yang meremehkan
kemampuan kepemimpinan perempuan.

Penutup

Dengan kelebihan perempuan dan didorong oleh siklus zaman yang sudah
terbuka terhadap perempuan, sudah selayaknya kepemimpinan perempuan
dijadikan salah satu alternatif dalam pendidikan'inklusif guna mengembangkan
pendidikan yang humanis, pluralis dan egaliter. Pendidikan adalah investasi
jangka panjang. Tidak perlu berharap bahwa hasil pendidikan inklusif-pluralis
dapat dirasakan tahun ini atau dua tiga tahun ke depan. Namun begiru, sedikic
apapun yang dapar diperbuat dunia pendidikan menuju masyarakar egaliter
dan inklusif harus tetap dilakukan mulai saat ini.

-
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